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Abstract 
This research aims to determine the effect of the fun learning method on students' interest 
in learning Arabic at Madrasah Ibtidaiyah Muawanah 1 Barurejo, Banyuwangi Regency, East 
Java, Indonesia. The data collection methods used in this research are questionnaires, 
observation, documentation. Meanwhile, to test the validity of the data, use the Pearson 
Correlation formula to find the reliability of the data using the Cornbach Alpha formula. 
Then for hypothesis testing using the F test and T test, to test normality using the formula 
Kolmogrov-Smirnov. Data analysis uses linear regression analysis simple. The results of this 
research show that from these data, if interpreted using the test criteria, namely the 
results of the t test > t table, meaning 1.186> 0.682, then Ha is accepted, so the results of 
this research show that the fun learning method is classified as good. And if interpreted 
using the testing criteria, namely the results of the t test > t table, meaning 3.537 > 0.682, 
then Ha is accepted, so the results of this study show that interest in learning Arabic is 
classified as good. Then from the results linear regression test, it was found that the fun 
learning method (X) had a very weak influence on students' interest in learning Arabic (Y) 
at 4.1%, the remaining 95.9% was influenced by other variables. 
Keywords: Fun Learning Method, Interest in Learning, Arabic Language 

 
Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode fun learning terhadap 
minat belajar bahasa arab siswa Madrasah Ibtidaiyah Muawanah 1 Barurejo Kabupaten 
Banyuwangi Jawa Timur Indonesia. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini ialah angket, observasi, dokumentasi. Sedangkan untuk uji validitas 
data menggunakan rumus Pearson Correlation, untuk mencari reliabilitas data 
menggunakan rumus Cornbach Alpha. Kemudian untuk pengujian hipotesis 
menggunakan uji F dan uji T, untuk uji normalitas menggunakan rumus Kolmogrov-
smirnov. Pada analisis data menggunakan analisis regresi linier 
sederhana. Hasil penelitian ini menunjukkan, bahwa dari data tersebut, jika 
diinterpretasikan dengan kriteria pengujian ialah hasil uji t hitung > t tabel, berarti 
1,186>0,682,  maka Ha diterima, jadi hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode fun 
learning  tergolong baik. Dan jika diinterpretasikan dengan kriteria pengujian ialah hasil 
uji t hitung > t tabel, berarti 3,537 > 0,682,  maka Ha diterima, jadi hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa minat belajar bahasa arab tergolong baik. Kemudian dari hasil uji 
regresi linier, dihasilkan bahwa metode fun learning (X) mempunyai pengaruh yang 
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sangat lemah terhadap minat belajar bahasa arab siswa ( Y) sebasar 4,1%, sisanya 95,9% 
dipengaruhi oleh variabel lain. 
Kata Kunci : Metode Fun Learning, Minat Belajar, Bahasa Arab 
 

PENDAHULUAN  

Bahasa Arab adalah salah satu bahasa Internasional di dunia yang sampai 

sekarang eksistensinya terus melecit, bahkan banyak negara yang mempelajarinya 

untuk meningkatkan hubungan militer dan perdagangan dunia. Dalam dunia pendidikan 

Islam bahasa Arab sangat dibutuhkan dalam mengkaji berbagai ilmu terutama dalam 

bidang kajian al-Quran, Hadits, dan kitab-kitab yang lain. Bahasa Arab menjadi sumber 

rujukan utama dalam berbagai ilmu karena banyak ulama’ lahir dan menyampaikan ilmu 

di dunia ini menggunakan bahasa ini. Di Indonesia sendiri, bahasa Arab itu bukan bahasa 

ibu melainkan  bahasa asing yang penting untuk dipelajari, dilihat dengan adanya 

kurikulum sekolah yang menjadikan bahasa ini sebagai salah satu mata pelajaran yan 

harus ada di madrasah. Sehingga untuk  menunjang pembelajaran bahasa Arab maka 

diperlukan hal-hal pokok yang harus terdapat di dalamnya.  

Proses belajar bahasa arab yang tentunya seseorang harus mampu berfikir positif 

agar mampu mendorong semangat untuk terus belajar bahasa arab. Dalam proses 

pencapaian hasil belajar maka siswa perlu adanya dorongan dari luar agar siswa dapat 

berfikir secara baik dan positif dalam proses pembelajarannya. Karena dengan adanya 

pandangan atau fikiran yang positif dalam pembelajaran maka siswa mampu 

mengkonsep dirinya sesuai kondisi dan situasi yang dialami dan menjadikan siswa dapat 

mencapai hasil yang maksimal dalam belajarnya.   

Secara bahasa minat berarti “ kecenderungan hati yang tinggi terhadap 

sesuatu.” Minat merupakan sifat yang relatif menetap pada diri seseorang sebab 

dengan minat seseorang tidak mungkin melakukan sesuatu. Sedangkan pengertian 

minat menurut istilah telah banyak dikemukakan oleh para ahli di antaranya yang 

dikemukakan oleh Hilgard, yaitu secara bahasa minat adalah kecenderungan hati yang 

tinggi terhadap sesuatu. Minat menurut Mahfuds Shalahuddin (2018:78) adalah 

perhatian yang mengandung unsur-unsur perasaan 

Sedangkan menurut (Nurfitriana:2016) secara bahasa minat adalah 

kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu. Minat merupakan sifat yang relatif 

menetap pada diri seseorang, sebab dengan minat seseorang tidak mungkin melakukan 

sesuatu. Sedangkan menurut istilah minat adalah kecenderungan yang tetap untuk 

memperhatikan dan mengenan beberapa kegiatan yang diminati seseorang akan 

diperhatikan terus menerus yang disertai dengan rasa senang. Minat adalah suatu rasa 

lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktifitas tanpa ada yang menyuruh.  

Ada berapa peranan minat dalam belajar diantaranya yaitu, menimbulkan 

konsentrasi atau perhatian dalam belajar, menimbulkan kegembiraan atau persaan 

senang dalam belajar, memperkuat ingatan siswa tentang pelajaran yang telah di 
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berikan oleh pendidik, melahirkan sikap belajar yang positip konstruktif, dan 

memperkecil kebosanan siswa terhadap studi atau pelajaran. Menurut teori diatas 

peneliti menyimpulkan tentang definisi minat belajar adalah sebuah keinginan atau 

kemauan yang besar pada suatu hal tanpa paksaan orang lain. 

Dalam proses pelaksanaan pembelajaran tentunya memerlukan metode atau 

strategi dalam belajar, agar siswa dapat memahami dan menerima pembelajaran yang 

sedang dilaksanakan serta guru dapat menciptakan multi interaksi yang baik dalam 

proses pembelajaran. Penerapan metode yang tepat akan mendorong siswa untuk 

memperoleh hasil belajar yang maksimal, salah satu metode yang digunakan dalam 

proses pembelajaran adalah metode fun learning. 

 Menurut (Nurma Afrilia: 2021) fun learning dalam kamus bahasa inggris, diartikan 

sebagai fun yaitu “ kesenengan” atau “ kegembiraan” dan learning diartikan 

“pembelajaran” jadi fun learning adalah pengetahuan yang didapatkan dengan cara 

belajar menyenangkan dan mengasyikan. Jadi metode fun learning merupakan cara 

belajar yang mengasyikan dan menyenangkan berpusat pada kondisi psikologis siswa 

dan suasana lingkungan dalam melakukan kegiatan belajar mengajar. Metode fun 

learning adalah salah satu cara membuat suasana belajar mengajar menjadi nyaman 

sehingga terciptalah rasa cinta dan keinginan peserta didik untuk belajar. Ketika rasa 

nyaman dan rasa cinta tercipta dalam diri peserta didik maka terciptalah minat belajar.  

Menurut (Rofiuddin Aziz:2020) minat belajar adalah sebuah perasaan senang dan 

suka terhadap suatu usaha mendapatkan ilmu pengetahuan. Dalam kegiatan belajar, 

peserta didik mempelajari ilmu pengetahuan dan diusahakan agar semuanya 

mendapatkan hasil memuaskan yang tentunya semua itu harus dicapai dengan minat 

yang tinggi terhadap pelajaran tersebut.  

Minat belajar sangat penting dalam menentukan keberhasilan dalam proses 

pembelajarannya, karena minat belajar timbul dari diri siswa itu sendiri secara tidak 

sadar maupun sadar sehingga melakukan sebuah tindakan. Dari minat belajar siswa ia 

akan mampu mengkonsep dirinya untuk melakukan penilaian sendiri terhadap dirinya 

dalam proses pembelajaran. Pembelajaran bahasa arab bukan hanya pelajaran 

menghafal mufradat, tetapi menuntun siswa untuk memiliki keterampilan dalam 4 

maharah dalam pembelajaran bahasa arab tersebut, maka dari itu kita sebagai 

mahasiswa wajib bersungguh-sungguh dalam mempelajari dan mendalami ilmu 

tersebut. Seperti apa yang yang dijelaskan dalam pribahasa berikut ini: “Barang siapa 

yang bersungguh-sungguh, pasti akan mendapatkan”. 

Seperti dalam pribahasa bahasa arab diatas dijelaskan tentang bersungguh-

sungguh dalam mencari ilmu, pasti dia akan mendapatkan apa yang inginkan. Apabila 

kita memang benar-benar suka dengan pelajaran bahasa arab, maka kita harus  

bersungguh-sungguh dalam mempelajarinya, supaya kita faham dan mampu 

mengamalkan ilmu  bahasa arab tersebut. Setelah kita faham kita akan mendapatkan 
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sebuah ilmu atau sebuah pengetahuan tengtang ilmu tersebut. Allah berfirman tentang 

kedudukan orang yang menuntun ilmu dalam surat az-zumar dan al-mujadalah: 

راُوُلُوا الَْلَْبَابِ. )الزمر:  اَ يَ تَذكََّ (9قُلْ هَلْ يَسْتَوِى الَّذِيْنَ يَ عْلَمُوْنَ وَ الَّذِيْنَ لََ يَ عْلَمُوْنَ اِنََّّ  
Artinya : “Katakanlah, apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang 

yang tidak mengetahui? Sebenarnya hanya orang yang berakal sehat yang dapat 

menerima pelajaran.” (QS. Az-Zumar/39:9) 

ُ الَّذِيْنَ امَنُ وْا مِنْكُمْ وَ الَّذِيْنَ اوُْتوُاالعِلْمَ دَرَجَتٍ.)المجادلة: ( 11يَ رْفَعُ اللّه  
Artinya : “Niscaya allah akan meningkatkan (derajat) orang-orang yang beriman 

diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat.” (QS. Al-

Mujadalah/58:11). Kedua ayat diatas menerangkan tentang tingginya derajat dan nilai 

orang yang berilmu. Dengan berbekal ilmu, manusia akan bisa mendapatkan semua 

kebaikan dan kedudukan yang mulia disisi allah. Setelah kita mendapatkan ilmu 

tersebut, maka kita wajib mengamalkan ilmu tersebut kepada orang-orang yang belum 

mengetahuinya. 

Disini peneliti melihat sebuah fenomena yang terjadi pada siswa Madrasah 

Ibtida’iyyah Mu’awanah 1 Barurejo Banyuwangi yaitu, dikarenakan terbatasnya waktu 

belajar membuat siswa kurang minat dalam belajar bahasa arab. Siswa menganggap 

bahwa bahasa arab itu termasuk bahasa asing, bukan bahasa sehari-hari yang dimana 

membutuhkan waktu lama untuk memahaminya. Kesulitan yang dialami siswa dalam 

menerjemah dan kurangnya mufradat yang mereka ketahui, serta metode yang 

digunakan membuat mereka bosan, sehingga memicu pada kurangnya minat belajar 

bahasa arab. Sedangkan Metode yang sering digunakan oleh guru yaitu metode 

ceramah, tanya jawab, dan tebak-tebakan.  Dilihat dari masalah diatas peneliti ingin 

menerapkan metode fun learning atau metode menyenangkan dengan tujuan untuk 

menambah minat belajar siswa dalam pelajaran bahasa arab.  

 

METODE PENELITIAN  

Dalam penelitian ini, masalah yang akan diteliti adalah terkait tentang pengaruh 

metode fun learning terhadap minat belajar bahasa arab. Maka jenis penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan kuantitatif untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif atau statistic dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan 

(Sugiyono, 2016:8). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. 

Metode deskriptif atau disebut dengan metode survey digunakan untuk menentukan 

karakteristik spesifik terkait sebuah kelompok dengan instrument pengumpulan data 

berupa kuesioner atau wawancara. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini ialah angket, observasi, dokumentasi. Sedangkan untuk uji validitas 

data menggunakan rumus Pearson Correlation, untuk mencari reliabilitas data 

menggunakan rumus Cornbach Alpha. Kemudian untuk pengujian hipotesis 
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menggunakan uji F dan uji T, untuk uji normalitas menggunakan rumus Kolmogrov-

smirnov. Pada analisis data menggunakan analisis regresi linier sederhana. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian  

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ialah uji regresi 

linier sederhana, yang digunakan untuk mengetahui pengaruh metode fun learning 

terhadap minat belajar bahasa arab siswa MI Mu’awannah 1 Barurejo Banyuwangi. 

Kegunaan regresi linier sederhana ini ialah untuk mengukur besarnya pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat dan memprediksi variabel terikat dengan 

menggunakan variabel bebas dengan nilai probabilitas 0,05. Kaidah keputusan untuk 

regresi linier sederhana menurut (Sigiyono, 2017:185) ialah sebagai berikut: 

Tabel 1. Kaidah Keputusan Regresi 

Angka Kategori 

81%-100% Sangat kuat 

61%-80% Kuat 

41%-60% Cukup kuat 

21%-40% Lemah 

0%-20% Sangat lemah 

    Sumber : Sugiyono 2017 

 

a. Uji Validitas 

Dari hasil rekapitulasi data angket kemudian dimasukkan ke menu SPSS (Statistic 

product and service solution) versi .21 

 

Tabel 2. Tabulasi angket metode fun learning Variabel X 

No 

Res 

Variabel X ( Metode fun learning) 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 Skor 

Total 

1 4 4 3 3 4 3 2 4 3 3 3 4 4 3 3 50 

2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 50 

3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 51 

4 4 4 3 3 3 3 2 4 4 3 3 4 4 3 3 50 

5 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 55 

6 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 56 

7 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 44 

8 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

9 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 57 

10 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 55 
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11 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 53 

12 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 54 

13 3 3 4 2 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 50 

14 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 48 

15 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 56 

16 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 56 

17 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 50 

18 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 54 

19 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 53 

20 2 3 4 4 3 2 3 4 3 4 3 3 3 4 3 48 

21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 59 

22 3 3 2 2 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 42 

23 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 54 

24 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 50 

25 3 4 4 3 2 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 52 

26 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 58 

27 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 50 

28 4 3 3 3 3 4 4 2 2 3 3 4 3 3 4 48 

29 3 3 4 4 3 2 3 3 3 2 2 3 3 4 3 45 

30 4 3 2 4 2 3 4 3 3 2 3 4 4 3 3 47 

31 4 3 4 3 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 55 

32 2 3 4 3 4 2 3 4 4 4 4 2 4 3 3 49 

33 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 52 

34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 57 

35 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 4 4 3 4 4 50 

 

Tabel 2. Tabulasi angket minat belajar variabel Y 

no 

res 

variabel y ( minat belajar bahasa arab siswa) 

y1 y2 y3 y4 y5 y6 y7 y8 y9 y10 y11 y12 y13 y14 y15 Skor 

Total 

1 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 4 2 3 2 3 45 

2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 3 2 51 

3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 44 

4 3 3 4 3 3 3 4 2 2 2 2 3 2 2 2 42 

5 2 4 3 3 4 4 3 4 2 2 2 2 4 2 2 43 

6 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 4 49 

7 2 3 2 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 43 

8 3 3 4 2 4 3 4 3 2 3 4 3 3 4 2 48 

746



 

 

 

   

9 4 2 3 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 52 

10 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 49 

11 3 3 4 3 2 3 2 3 4 2 2 4 2 2 2 42 

12 3 3 3 2 4 4 3 3 2 3 2 3 4 3 3 44 

13 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 52 

14 2 2 3 4 2 4 3 4 2 4 4 3 3 3 4 47 

15 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 4 3 3 41 

16 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 43 

17 3 4 4 2 3 3 2 3 4 3 4 2 3 3 2 42 

18 2 3 3 2 3 4 2 3 3 2 2 4 2 4 2 44 

19 4 3 4 3 1 2 2 4 2 2 2 4 3 3 2 43 

20 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 44 

21 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 3 4 4 4 4 52 

22 3 2 2 3 4 3 2 4 3 2 1 2 3 4 3 41 

23 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 39 

24 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 41 

25 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 56 

26 3 3 3 3 1 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 47 

27 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 2 42 

28 3 3 2 2 3 2 2 2 3 4 2 2 3 3 4 40 

29 4 4 4 3 4 2 4 3 4 4 4 3 4 4 4 53 

30 4 3 2 3 4 4 2 4 3 2 4 2 3 4 3 46 

31 2 2 3 4 3 2 4 3 2 2 3 3 3 2 4 43 

32 3 3 3 4 3 4 4 3 4 2 3 3 3 3 4 48 

33 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 42 

34 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 54 

35 4 2 2 2 3 4 2 4 3 4 4 3 4 4 2 48 

 

Uji validitas merupakan cara untuk menguji apakah instrument yang digunakan 

dapat mengukur apa yang seharusnya diukur atau tidak. Dalam hal ini uji validitas 

dilakukan dengan pengujian t-test yaitu dengan membandingkan antara R hitung dan R 

table. Apabila R hitung lebih besar daru R table, maka perbedaan yang ada adalah 

signifikan, sehingga instrument dinyatakan valid. Tingkat signifikan pada uji adalah 0,05 

atau 5%.  Hasil uji validitas terhadap instrument penelitian ini disajikan pada table berikut: 
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Tabel 3. Nilai r tabel 

 

Table 4. Hasil uji validitas data Variabel X 

No R HITUNG R tabel Keterangan 

1 0,434 0,344 Valid 

2 0,498 0,344 Valid 

3 0,635 0,344 Valid 

4 0,398 0,344 Valid 

5 0,495 0,344 Valid 

6 0,485 0,344 Valid 

7 0,376 0,344 Valid 

8 0,354 0,344 Valid 

9 0,524 0,344 Valid 

10 0,445 0,344 Valid 

11 0,601 0,344 Valid 

12 0,471 0,344 Valid 

13 0,495 0,344 Valid 

14 0,396 0,344 Valid 

15 0,438 0,344 Valid 

   Sumber data : hasil olahan peneliti. 

Dari hasil pengujian validitas diatas kuesioner yang berisikan variabel X yang telah 

diisi 35 responden dengan jumlah soal 15. Salah satu cara agar bisa mengetahui 

kuesioner yang valid dan tidak valid harus mencari R Tabel terlebih dahulu. Rumus dari 

R tabel adalah df: N-2 jadi 35-2 :33 sehingga R table : 0,344. Dari hasil penghitungan diatas 

maka dapat diketahui bahwa dari 15 butir soal semuanya valid. Karena kuesioer yang 

dinyatakan valid hasilnya lebih dari R table.  

Table 5. Hasil uji validitas data variabel Y 

NO R hitung R table Keterangan 

1 0, 551 0,344 Valid 
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2 0,520 0,344 Valid 

3 0,599 0,344 Valid 

4 0,516 0,344 Valid 

5 0,381 0,344 Valid 

6 0,428 0,344 Valid 

7 0,487 0,344 Valid 

8 0,430 0,344 Valid 

9 0,593 0,344 Valid 

10 0,521 0,344 Valid 

11 0,644 0,344 Valid 

12 0,583 0,344 Valid 

13 0,513 0,344 Valid 

14 0,471 0,344 Valid 

15 0,516 0,344 Valid 

Sumber data : olahan peneliti. 

Dari hasil pengujian validitas diatas kuesioner yang berisikan variabel X yang telah 

diisi 35 responden dengan jumlah soal 15. Salah satu cara agar bisa mengetahui 

kuesioner yang valid dan tidak valid harus mencari R Tabel terlebih dahulu. Rumus dari 

R tabel adalah df: N-2 jadi 35-2 :33 sehingga R table : 0,344. Dari hasil penghitungan diatas 

maka dapat diketahui bahwa dari 15 butir soal semuanya valid. Karena kuesioer yang 

dinyatakan valid hasilnya lebih dari R table.  

Berdasarkan pada table diatas, diketahui bahwa semua pengujian terhadap 

instrument variabel X, maupun variabel Y menunjukkan bahwa semua data yang ada 

kuesioner dengan jumlah 30 butir pernyataan, dengan variabel X 15, variabel Y 15   dan 

menghitung data dengan spss versi. 21 , dan semua data  hasilnya adalah  valid. 

Dinyatakan valid dengan ketentuan apabila r hitung lebih besar dari r table maka hasil 

data kuesioner tersebut adalah valid. Nilai R table pada signifikan 0,05 atau 5% dan dk: 

N-2 (35-2) = 33 adalah 0,344. Dengan demekian semua butir pernyataan dalam kuesioner 

tersebut dapat digunakan untuk mengumpulkan data yang diperlukan. 

b. Uji Reliabilitas 

Sebuah instrument dapat dikatakan reliabel apabila instrument tersebut 

digunakan untuk mengukur gejala atau obyek yang  sama lebih dari satu kali akan 

diperoleh hasil pengukuran yang sama. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan 

menggunakan teknik Cronbach Alpha. Suatu data dikatakan reliabel apabila memenuhi 

persyaratan nilai nilai Cronbach Alpha > 0,742 (X) dan 0,814 (Y) dari nilai R table 0,344. 

Hasil uji reliabilitas terhadap data penelitian disajikan pada table berikut ini: 

Table 6. Hasil Uji Reliabilitas Variabel X 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.742 15 

749



 

 

 

Uji dari reliabilitas diatas pada variabel metode fun learning ( X) dapat dilihat 

bahwa cronbach’s alpha pada variabel ini lebih tinggi dari pada nilai dasar yaitu 0,742> 

0,344 hasil tersebut membuktikan bahwa semua pernyataan dalam kuesioner variabel X 

dinyatakan reliabel. 

Table 7. Hasil uji reliabilitas variabel Y 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.814 15 

Uji dari reliabilitas diatas pada variabel metode fun learning ( X) dapat dilihat 

bahwa cronbach’s alpha pada variabel ini lebih tinggi dari pada nilai dasar yaitu 0,814> 

0,344 hasil tersebut membuktikan bahwa semua pernyataan dalam kuesioner variabel X 

dinyatakan reliabel. 

Table 8. Hasil uji reliabilitas data variabel X dan Y 

No Variabel  Cronbach Alpha Kriteria  

1 Metode fun learning 0, 742 Cukup  

2 bahasabelajarMinat
arab 

0,814 Cukup  

Sumber data : olahan peneliti. 

Hasil analisis pada table diatas menunjukkan bahwa nilai cronbach alpha dari 

masing-masing variabel ada pada kriteria kuat. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa semua alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah reliabel. Suatu data 

dikatakan reliabel apabila memenuhi persyaratan nilai nilai Cronbach Alpha > nilai r table 

(0,344). 

c. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui normal atau tidaknya distribusi 

penyebaran variabel. Pengujian normalitas juga dapat dilakukan dengan melihat nilai 

Asymp. Sig. pada uji normalitas dengan menggunakan one-sample kolmogrov-smirnov 

test. Berikut adalah table hasil uji normalitas: 

Table 9. Hasil uji normalitas one-sample kolmogrov-smirnov test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 35 
Normal 
Paramet
ersa,b 

Mean .0000000 

Std. Deviation 
4.37054991 

Most 
Extreme 
Differen
ces 

Absolute .149 
Positive .149 

Negative 
-.076 
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Kolmogorov-Smirnov Z .883 

Asymp. Sig. (2-tailed) 
.416 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

Sumber data : olahan peneliti. 

Berdasarkan hasil uji normalitas nilai asym. Sig. pada table one-sample kolmogrov-

smirnov test sebesar 0,416>0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual 

berdistribusi normal, sehingga karena normal maka hasil analisis ini dapat lanjut ke 

analisis regresi. Karena syarat dalam uji asumsi klasik dalam hal ini nilai residual 

dinyatakan sudah berdistribusi normal.  

d. Uji Linearitas 

Arti linear adalah hubungan, sedangkan Fungsi uji linieritas adalah untuk 

mengetahui bentuk hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. 

Dasar pengambilan keputusan: 

1. Jika nilai sig deviation from linearity > 0,05, maka terdapat hubungan yang linier 

antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

2. Jika nilai sig deviation from linearity < 0,05, maka tidak terdapat hubungan yang 

linier antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

Table 10. Hasil Uji Linearitas 

ANOVA Table 

 Sum of 
Squares 

df Mean 
Square 

F Sig. 

minat belajar 
bahasa arab 
siswa * metode 
fun learning 

Between 
Groups 

(Combi
ned) 

330.685 15 22.046 1.209 .343 

Linearit
y 

27.685 1 27.685 1.518 .233 

Deviatio
n from 
Linearit
y 

303.000 14 21.643 1.187 .357 

Within Groups 346.458 19 18.235   

Total 677.143 34    

Sumber data : olahan peneliti. 

Berdasarkan hasil uji linearitas diketahui nilai sig. deviation from linearity sebesar 

0,357>0,05,  maka dapat disimpulkan terdapat hubungan linier antara variabel  metode 

fun learning dengan variabel  minat belajar bahasa arab siswa, langkah ini diambil dari 

output spss versi 21. 

1. Hasil uji hipotesis 
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Hasil uji hipotesis menunjukkan diterima atau tidaknya hipotesis yang telah diajukan 

oleh peneliti. Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linier 

sederhana untuk mengetahui pengaruh metode fun learning terhadap minat belajar 

bahasa arab. 

a) Uji T 

Uji T digunakan mengetahui apakah pengaruh variabel metode fun learning 

(X) dan variabel minat belajar bahasa arab (Y) signifikan atau tidak. Kesimpulan 

dari uji t diperoleh setelah membandingan t hitung dan t table dengan taraf 

signifikan 5%= 0,25. Kriteria pengambilan keputusannya adalah: 

1) Apabila t hitung > t table, maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang artinya 

veriabel bebas secara persial memiliki pengaruh nyata dan signifikan 

terhadap variabel terikat. 

2) Apabila t hitung < t table, maka Ho diterima dan Ha ditolak, yang artinya 

variabel bebas secara parsial tidak memiliki pengaruh nyata dan tidak 

signifikan terhadap variabel terikat. 

Table 11. Hasil uji t hitung 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 34.262 9.685  3.537 .001 

X .221 .186 .202 1.186 .244 

a. Dependent Variable: y 
Sumber: olahan peneliti 

Berdasarkan table hasil analisis uji t tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pada variabel metode fun learning (X) t hitung =1.186.  dan variabel minat belajar 

bahasa arab (Y) = 3.537 
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Tabel 12. Tabel t tabel 

 

Rumus t table: Df= n-k=35-2=33 

t tabel = 0,682 

Berdasarkan tabel hasil analisis uji t tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pada variabel metode fun learning (X) t hitung > t tabel, yaitu 1.186 >0,682, maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. Hal tersebut berarti bahwa variabel metode fun learning 

(X)  mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap minat belajar bahasa arab siswa 

kelas 6 MI Mu’awanah 1 barurejo banyuwangi tergolong baik. Sedangkan pada uji t 

diperoleh hasil hitung variabel minat belajar bahasa arab siswa (Y) sebesar 3.537 

dibandingkan t tabel dengan derajat kebebasan (dk) yaitu 35-2=33, dengan taraf 

signifikansi 5% = 0,682. Hasilnya interprestas t hitung > t tabel, maka  Ha diterima, 

jadi hasil penelitian ini menunjukkan bahwa minat belajar bahasa arab siswa MI 

Mu’awanah 1 Barurejo Banyuwangi tergolong baik. 

2) Uji F 

Uji f digunakan untuk mencari apakah variabel independen secara bersama-

sama (stimulant) mempengaruhi variabek dependen. Uji F atau uji koefisien regresi 

secara serentak digunakan untuk mengetahui apakah variabel metode fun learning 

( X) dan variabel minat belajar (Y) secara signifikan atau tidak. Kesimpulan dari uji F 

diperoleh dengan cara membandingkan antara F hitung dan F table dengan taraf 

signifikan 0,05. Kriteria pengambilan keputusannya adalah: 
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a) Apabila F hitung > F table, maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang artinya variabel 

bebas secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

terikat. 

b) Apabila F hitung < F table, maka Ho diterima dan Ha ditolak, yang artinya variabel 

bebas secara simultan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

terikat. 

Ho diterima apabila f hitung < f table, maka ( tidak berpengaruh) 

Ha diterima apabila f hitung > f table, maka ( berpengaruh) 

 

Table 13. Hasil uji F 

ANOVAa 

Model ofSum
Squares 

Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 27.685 1 27.685 1.407 .244b 

Residual 649.458 33 19.681   

Total 677.143 34    

a. Dependent Variable: y 
b. Predictors: (Constant), x 

Sumber data : olahan peneliti.  

Berdasarkan hasil yang tersaji pada table tersebut diatas diketahui bahwa F 

hitung = 1.407. Cara menentukan nilai f table : 

Df 1= k (jumlah variabel bebas)=1 

Df 2= n-k-1 (35-1-1) = 33 
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Tabel 14. Nilai f table 

 

Jadi menurut table diatas f table berjumlah = 4,14 

Berdasarkan hasil yang disajikan pada tabel tersebut diatas diketahui bahwa f hitung 

> f tabel ( 1.407 > 4,14 ) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti variabel 

bebas, yaitu metode fun learning (X) dan minat belajar bahasa arab siswa (Y) secara 

simultan atau bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel terikat 

minat belajar bahasa arab siswa (Y). 

 Sedangkan untuk mengetahui tentang besarnya pengaruh dari seluruh variabel 

independen (X) terhadap variabel dependen (Y) menggunakan output regresi 

model sumamary berikut ini: 

Tabel 15. Model summary 
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Berdasarkan  hasil yang disajikan pada tabel diatas diketahui bahwa nilai R 

atau koefisien korelasi sebesar 0,202, sedangkan R Square, hasil pengkuadratan nilai 

R atau koefisien determinasi (KD) sebesar 0,041, yang diartikan bahwa variabel 

bebas X memiliki pengaruh kontribusi sebesar 4,1 % terhadap variabel Y dan 95,9 % 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar variabel X. 

Diskusi  

Sesuai dengan apa yang dijelaskan pada rumusan masalah bahwa permasalahan 

pertama yang dipertanyakan dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh metode 

fun learning terhadap minat belajar bahasa arab siswa MI Mu’awanah 1 Barurejo 

Banyuwangi. Sesuai data yang sudah didapatkan, maka hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa berdasarkan uji t diperoleh hasil hitung metode fun learning  (X) sebesar 1,186 

dibandingkan t tabel dengan n = 35-2 =33 taraf signifikansi 5%= 0,682. Dari data tersebut, 

jika diinterpretasikan dengan kriteria pengujian ialah hasil uji t hitung > t tabel, berarti 

1,186>0,682,  maka Ha diterima, jadi hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode fun 

learning  tergolong baik. 

Permasalahan kedua yang dipertanyakan dalam penelitian ini adalah 

minat belajar bahasa arab siswa MI Mu’awanah 1 Barurejo Banyuwangi. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa berdasarkan uji t diperoleh hasil hitung variabel mutu 

pendidikan (Y) sebesar 3,537 dibandingkan t tabel dengan derajat kebebasan(dk) yaitu 

35 – 2= 33, dan taraf signifikansi 5%, serta pengujian dilakukan uji dua pihak/arah (Sig. 

two- tailed), sebesar 

=0,682. Hasilnya interpretasi t hitung > t tabel, maka Ha diterima, jadi hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa minat belajar bahasa arab siswa kelas 6 MI Mu’awanah 1 barurejo 

banyuwangi tergolong baik.  

Permasalahan ketiga yang ingin dijawab dalam penelitian ini adalah pengaruh 

metode fun learning (X) terhadap minat belajar bahasa arab siswa (Y). Berdasarkan hasil 

dari uji F, diketahui bahwa F tabel dengan N- 2 = 35 – 2 = 33, taraf signifikansi 5% = 414.  

Dari hasil tersebut diketahui bahwa F hitung > F tabel yaitu 1,407>4,14, yang berarti Ho 

ditolak dan Ha diterima, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel bebas (X) 

metode fun learning memberikan secara simultan atau bersama-sama memiliki 

pengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat (Y) minat belajar bahasa arab siswa. 

Hasil dari pengujian regresi linier sederhana, ialah untuk menunjukkan seberapa besar 

pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat, dimana variabel bebas ialah metode fun learning, dan variabel 

terikat ialah minat belajar bahasa arab siswa. Dari hasil uji regresi linier diatas, dihasilkan 

bahwa metode fun learning (X) mempunyai pengaruh yang sangat lemah terhadap 

minat belajar bahasa arab siswa ( Y) sebasar 4,1%, sisanya 95,9% dipengaruhi oleh variabel 

lain. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan pengujian yang dilakukan, dihasilkan bahwa uji t diperoleh hasil 

hitung metode fun learning (X) sebesar 1,186 dibandingkan t tabel dengan n = 35-2 taraf 

signifikansi 5%=0,682. Dari data tersebut, jika diinterpretasikan dengan kriteria pengujian 

ialah hasil 

uji t hitung > t tabel, maka Ha diterima, jadi hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

metode fun learning tergolong baik. 

Berdasarkan uji t diperoleh hasil hitung variabel minat belajar bahasa arab siswa 

(Y) sebesar  3,537  dibandingkan t tabel dengan derajat kebebasan(dk) yaitu 35– 2= 33, 

dan taraf signifikansi 5%, serta pengujian dilakukan uji dua pihak/arah (Sig. two- tailed), 

sebesar =0,682. Hasilnya interpretasi t hitung > t tabel, maka Ha diterima, jadi hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa minat belajar bahasa arab siswa kelas 6 MI 

Mu’awanah 1 barurejo banyuwangi tergolong baik. 

Terdapat pengaruh yang signifikan antara metode fun learning terhadap minat 

belajar bahasa arab siswa MI Mu’awanah 1 Barurejo Banyuwangi, tetapi pengaruh 

tersebut sangat lemah. Hal ini ditunjukkan dengan hasil dari uji F, diketahui bahwa F 

tabel dengan N- 

2 = 35 – 2 = 33, taraf signifikansi 5% = 0,682, Dari hasil tersebut diketahui bahwa F hitung 

≥ F tabel yaitu 1,407 ≥ 4,14 yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa variabel bebas (X) metode fun learning  memberikan secara simultan 

atau bersama-sama memiliki pengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat (Y) 

minat belajar bahasa arab. Dan dibuktikan dengan prosentase dari nilai R Square 

sebesar, 0,041 yang 

berarti bahwa metode fun learning (X) mempunyai pengaruh yang sangat lemah 

terhadap minat belajar bahasa arab siswa (Y) sebesar 4,1% sisanya 95,9% dipengaruhi 

oleh variabel lain. 
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